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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit  menular pada 

saluran pernapasan atas  atau  bawah dengan spektrum infeksi yang  bervariasi, 

mulai dari ringan hingga mematikan, tergantung pada patogen penyebab serta 

faktor lingkungan (WHO, 2020). ISPA tergolong Airborne Disease, yang mudah 

menular melalui udara dan menjadi penyebab utama morbiditas serta mortalitas 

global, terutama di daerah dengan sanitasi buruk (WHO, 2020). Infeksi ini dapat 

tidak bergejala atau ringan hingga kondisi serius, dipengaruhi oleh lingkungan dan 

kesehatan individu (St. Rosmanely et al., 2023). Gejala ISPA meliputi demam, 

lemas,  kehilangan  nafsu  makan,  muntah,  sensitivitas  cahaya,  batuk,  produksi 

lendir, napas berbunyi, dan kesulitan bernapas, yang jika tidak ditangani dapat 

menyebabkan kegagalan pernapasan hingga kematian (Wahyudi & Zaman, 2022). 

Se$tiap  tahu$n te$rcatat  bahwa  mortalitas ISPA dapat  me $ncapai 4,25  ju$ta 

se$tiap tahu$n di du$nia. ISPA se$ring ju$ga dise$bu$t se $bagai The$     Fo rgott e$n Pande$mic atau$        

pande$mi  yang  te$rlu$pakan  (WHO,  2021).  Pada  tahu$n  2020  kasu$s  ISPA me$njadi 

kasu$s te$rtinggi di Kota Me$dan (BPS SU$MU$T, 2020). 

Mikroorganisme$     yang dapat me$nye$babkan ISPA te$rmasu$k infe$ksi bakte$ri. 

Salah   satu$             pato ge$n   yang   se$ring   te$rlibat   dalam   ISPA   adalah   Kle$bsie$lla 

pne$u$moniae$,  bakte$ri  gram ne$gatif  yang dapat me$nye $babkan  pne$u$monia,  se$psis, 

dan infe$ksi nosokomial lainnya (Smith e$t al., 2022). 

Kle$bsie$lla  pne$u$moniae$           dapat   me$ngkolonisasi  mu$kosa  orofaring  dan 

salu$ran gastrointe$stinal manu$sia se$rta me$nu$nju$kkan viru$le$nsi dan re$siste$nsi 

antibiotik  yang  tinggi  (Aghamohammad  e$t  al.,  2020).  Bakte$ri  ini  me$njadi 

pe$nye$bab u$tama pne$u$monia di Ame$rika Se$rikat dan me $nyu $mbang 3%–8% dari 

infe$ksi nosokomial (Aghamohammad e$t al., 2020). Se$lain itu$, Kle$bsie$lla 

pne$u$moniae$      me$ru$pakan bakte$ri gram ne$gatif yang paling banyak diisolasi dari 

spu$tu$m (Siahaan e$t al., 2021). Ke$mampu$annya me$nge $mbangkan re$siste$nsi 

antibiotik  me$njadikannya pe$nye $bab u$tama  infe$ksi yang  su $lit  diobati di ru$mah 

sakit (Johnson e $t al., 2023), de$ngan pre$vale$nsi yang me $ningkat te$ru$tama pada 

pasie$n  imu$nokompromais  (Le$e$       e$t  al., 2020). Ole$h  kare$na  itu$,  ide$ntifikasi  dan 
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karakte$risasi Kle$bsie$lla pne$u$moniae$    dari spu$tu$m pasie$n ISPA sangat pe$nting 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan strate$gi pe$ngobatan yang te$pat dan me$nce$gah pe$nye$baran 

infe$ksi le$bih lanju$t. 

Pe$nilitian se$be$lu$mnya ole$h Dorawati e$t al., 2021 bahwa dipe$role$h 15 

sampe$l spu$tu$m dari pasie$n Infe$ksi Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t (ISPA) di Ru$mah 

Sakit  Du$stira Kota Cimahi  bahwa ke$se$lu$ru$han  sampe$l te$rse$bu$t  di u$ji  me$lalu $i 

pe$nanaman pada me$dia Mac Conke$y Agar (MCA). Hasil pe $nanaman pada MCA 

me$nu$nju$kkan adanya pe$rtu$mbu$han  bakte$ri pada  13  sampe $l (86,6%)  dari total 

sampe$l se$dangkan 2 sampe $l 13% dari total sampe $l tidak me $nu$nju$kkan adanya 

pe$rtu$mbu$han bakte$ri. 

Ru$mah Sakit  U$mu$m (RSU$) Bu$nda Thamrin Me$dan yang  be$ralamat  di 

Jalan Se$i  Batang Hari No. 28-30-42, me$ru$pakan  salah satu$       fasilitas ke$se$hatan 

yang aktif me$nangani kasu$s Infe $ksi Salu$ran Pe$rnafasan Aku$t (ISPA). Data dari 

Dinas Ke$se$hatan Kota Me$dan me$nu$nju$kkan bahwa pada tahu$n 2020 te$rcatat 122 

kasu$s ISPA, diiku$ti de$ngan 621 kasu$s pada tahu$n 2021, dan lonjakan signifikan 

me$njadi 935 kasu$s pada tahu$n 2022. Pada tahu$n 2023, hingga Ju$li, te$rcatat 861 

kasu$s  ISPA.  Ke $naikan  ju$mlah  kasu$s  ini  dipe $ngaru$hi  ole$h  be$rbagai  faktor, 

te$rmasu$k  pe$ru$bahan  cu$aca,  ke$le$lahan,  dan  pe$nu$laran  dalam  ke$lu$arga.  Dalam 

u$paya  me$ningkatkan diagnosis dan pe$nanganan,  RSU$       Bu $nda Thamrin  Me$dan 

dipilih se$bagai te$mpat  u$ntu$k me$laku$kan ide$ntifikasi bakte$ri Kle$bsie$lla 

pne$u$moniae pada sampe$l spu$tu$m pasie$n ISPA.  Pe$ne $litian  ini  be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i pre$vale$nsi bakte$ri te$rse$bu$t di wilayah Me$dan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang ini, maka pe$nu$lis be$rmaksu$d me$laku$kan 

pe$ne$litian u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bakte$ri Kle$bsie$lla pne$u$moniae pada pasie $n 

pe$nde$rita Infe$ksi Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t di RSU$    Bunda Thamrin Medan 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Be$rdasarkan latar be $lakang yang te$lah diu$raikan maka dibu$at satu$    ru$mu$san 

masalah u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah pasie $n ISPA yang di rawat di RSU $      Bu$nda 

Thamrin  Medan dise$babkan ole$h bakte$ri Kle$bsie$lla pne$u$moniae? 



 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

1.3.1.   Tujuan Umum 
 

U$ntu$k me $nge$tahu$i ke$be$radaan bakte$ri Kle$bsie$lla pne$u$moniae pada spu$tu$m 

pasie$n pe$nde$rita Infe $ksi Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t di RSU$    Bu$nda Thamrin Medan 

1.3.2.   Tujuan Khusus 
 

U$ntu$k   mengidentifikasi  bakte$ri   Kle$bsie$lla   pne$u$moniae   pada  spu$tu $m 

pasie$n pe$nde$rita Infe $ksi Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t di RSU$    Bu$nda Thamrin Medan 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

1. Se$bagai su$mbe$r informasi tambahan me$nge$nai ide$ntifikasi Kle$bsie$lla 

pne$u$moniae pada pasie$n pe$nde$rita Infe$ksi Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t (ISPA), 

khu$su$snya di RSU $    Bu $nda Thamrin Medan 

2.   Me$mbantu$          te$naga   me$dis   dalam  me$ningkatkan   aku$rasi   diagnosis  Infe$ksi 
 

Salu$ran Pe$rnapasan Aku$t (ISPA) yang dise$babkan ole$h Kle $bsie$lla pne$u$moniae 
 

3.   Se$bagai  su$mbe$r  u$ntu$k  me$ningkatkan  wawasan,  pe$nge$tahu$an,  pe$ngalaman 

te$rkait  dan  se$bagai acu$an  u$ntu$k  pe$ne$litian  se$lanju$tnya    dalam  ide$ntifikasi 

bakte$ri Kle$bsie$lla pne$u$moniae pada sampe$l spu$tu$m pe$nde$rita Infe$ksi Salu$ran 

Pe$rnapasan Aku$t (ISPA) 
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